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ABSTRAC: The research was conducted in the Kota Padangsidimpuan, one of the cities in the 
province of North Sumatra, Indonesia. The research aims to: 1) analyze changes in the characteristics 
of the interactions of adolescent life society Kota Padangsidimpuan 2) Knowing How much influence 
the socio-economic development of the  internet to adolescent Padangsidimpuan City. This study 
used a qualitative method with descriptive design, the research illustrates a careful regarding certain 
individuals or groups on the circumstances and symptoms that occur. Implementation of the research 
carried out gradually and continuously. Circuited activities carried out are: 1) observation in the Kota 
Padangsidimpuan, including observation research object 2) Make instrument 3) Determining 
respondents who would use 4) Provide questionnaire to the respondents 5) Collecting questionnaires 
from respondents 6) Process and analyze the data from respondents to this research. Meanwhile, the 
results showed that there was an influence on the allocation of time and changes in the intensity of 
sosial relations in society in terms of sosial, as well as the effect on the level of income and 
expenditure teenagers Kota Padangsidimpuan in terms of its economy. 
Keywords: Cyber, Internet, Information Technology, Kota Padangsidimpuan, Youth, Sosial Economic 
Impact. 
 
INTISARI : Penelitian dilaksanakan di Kota Padangsidimpuan, salah satu kota di Provinsi Sumatera 
Utara, Indonesia.Penelitian ini bertujuan untuk: 1)  Menganalisis perubahan karakteristik remaja Kota 
Padangsidimpuan terhadap interaksi kehidupan bermasyarakatnya 2)  Mengetahui Seberapa besar 
pengaruh internet terhadap perkembangan sosial ekonomi remaja Kota Padangsidimpuan. Dalam 
penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan Desain deskriptif, yaitu penelitian yang memberi 
gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang 
terjadi. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Rangkayan 
kegiatan yang dilakukan ialah : 1)  Melakukan observasi di Kota Padangsidimpuan , meliputi observasi 
objek penelitian 2)  Membuat instrument 3)   Menentukan responden yang akan digunakan 
4)  Memberikan kuisioner kepada responden  5)   Mengumpulkan kuisioner dari responden  
6)   Mengolah dan menganalisis data dari responden untuk penelitian ini. Sementara itu, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap alokasi waktu dan perubahan intensitas 
hubungan sosial dalam masyarakat dalam hal sosial, serta berpengaruh pada tingkat pendapatan dan 
pengeluaran remaja di Kota Padangsidimpuan dalam hal ekonomi . 
Kata kunci : Dunia  Maya, Internet, Teknologi Informasi , Kota Padangsidimpuan , Remaja , 
Dampak Sosial Ekonomi 
 
1.1. Pendahuluan 
Di era globalisasi sekarang ini tidak 
asing lagi dengan internet. Pada awalnya 
internet muncul di Amerika Serikat pada tahun 
1969, yaitu dengan dimulainya proyek ARPA (A 
Reseach Projects Agency) yang dilakukan oleh 
Amerika Serikat. Proyek ARPA mempunyai 
tugas untuk melaksanakan penelitian yang 
berguna bagi kemajuan dan kelancaran dalam 
mendukung tugas tugas militer Amerika Serikat, 
karena berbasis komputer maka dinamakan 
dengan ARPANET. Seiring dengan kemajuan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi atau 
Information Communication and Technology 
(ICT) yang sangat pesat, internet yang dulu 
hanya menjadi konsumsi Amerika Serikat saja 
kini telah digunakan oleh masyarakat dunia 
termasuk Indonesia. Dengan hadirnya teknologi 
yang bernama internet telah menjadi seperti 
euforia tersendiri bagi pengguna teknologi di 
dunia. Tapi seperti halnya teknologi yang lain, 
internet juga memiliki 2 sisi yaitu sisi positif dan 
sisi negatif. Untuk mendapatkan sisi yang 
positif maka dibutuhkan karakter yang baik atau 
sikap yang bijak dalam  menggunakan internet 
sebagai media teknologi yang dapat digunakan 
dalam hal yang positf juga dan juga sebaliknya 
jika penggunaan internet dilakukan untuk hal 
hal yang negatif maka internet akan menjadi 
momok yang sangat menakutkan bagi 
masyarakat dunia.  Dengan kehadiran internet 
setiap orang dapat mengakses informasi 
dengan sangat cepat, efesien, serta dapat 
melakukan interaksi sosial dengan siapapun 
tanpa ada batas waktu dan tempat.  Menurut 
Soekanto (2005), ada ketentuan yang harus 
diperhatikan dalam sebuah interaksi sosial, 
yaitu kontak sosial dan komunikasi. 
Perkembangan teknologi informasi saat ini 
telah merubah pola komunikasi yang tidak 
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terjadi hanya karena hubungan badaniyah saja, 
tetapi  komunikasi juga dapat dilakukan melalui 
media komunikasi dengan menggunkan 
internet. Menurut Roselin (2010), 
perkembangan teknologi informasi seperti 
internet sudah mampu menciptakan 
masyarakat dunia global dan mampu 
menciptakan suatu perubahan kehidupan bagi 
masyarakat, sehingga tanpa disadari manusia 
telah telah berada dalam 2 keadaan komunitas 
masyarakat yang harus diikuti yaitu komunitas 
masyarakat nyata dan komunitas masyarakat 
maya (cyber community). Melalui teknologi 
informasi yang bernama internet, seseorang 
dapat melakukan interaksi secara tidak 
langsung dengan masyarakat dunia maya 
lainnya. Di Indonesia kehadiran teknologi 
internet telah menciptakan perubahan pola 
berfikir dalam kehidupan bermasyarakat, 
khususnya para pengguna internet yang saat 
ini didominasi oleh para remaja. Remaja 
merupakan kelompok masyarakat yang sering 
menggunakan fasilitas internet belum mampu 
memilah sisi positif dan negative dari internet. 
Mereka lebih cepat terpengaruh oleh 
lingkungan sosial tanpa mempertimbangkan 
terlebih dampak yang akan terjadi jika salah 
dalam menggunakan internet. Menurut 
Sarwono (2004), remaja berada pada tahap 
pencarian identitas, selalu mempunyai rasa 
keingintahuan yang tinggi dan mudah 
terpengaruh serta terprovokasi dengan 
lingkungannya (peer groups). Perkembangan 
internet di Indonesia saat ini tidak hanya di Kota 
kota besar saja tetapi sudah masuk juga ke 
tingkat Kota kota kecil sehingga telah 
membawa perubahan terhadap gaya hidup 
masyarakat di Kota Kota kecil tersebut. Kota 
Padangsidimpuan merupakan salah satu Kota 
yang terletak di provinsi Sumatera Utara. Kota 
Padangsidimpuan  merupakan daerah yang 
masyarakatnya sebagian besar bermata-
pencaharian di bidang pertanian. Pada tahun 
2013, Kota Padangsidimpuan telah  memiliki 
sarana telekomunikasi seperti jaringan telepon 
dan jaringan internet yang sangat baik. 
Ketersediaan akses jaringan internet dapat 
dilihat semakin banyaknya kepemilikan usaha 
warung internet yang selalu ramai dikunjungi 
oleh masyarakat, baik dewasa, remaja, maupun 
anak-anak. 
Berdasarkan hasil kuisioner serta 
wawancara yang dilakukan masalah yang 
didapatkan adalah bagaimana perubahan 
karakteristik remaja Kota Padangsidimpuan 
terhadap interaksi kehidupan 
bermasyarakatnya dan seberapa besar 
pengaruh internet terhadap perkembangan 
sosial ekonomi masyarakat Kota 
Padangsidimpuan ? 
Bungin (2009) mendefiniskan 
Masyarakat ialah sekumpulan kelompok 
manusia yang menempati suatu wilayah 
tertentu yang hidup dalam kurun  waktu yang 
cukup lama, saling berhubungan, memiliki 
peraturan tertentu serta sistem hukum yang 
digunakan untuk mengatur segala tindakan 
kelompok masyarakat, mempunyai sistem 
stratifikasi serta mampu menghidupi segala 
kebutuhan dirinya sendiri.  
Dalam penelitiannya Bungin (2006) 
menyatakan bahwa Perkembangan teknologi 
informasi telah mengubah masyarakat dunia, 
dari kelompok masyarakat dunia lokal menjadi 
kelompok masyarakat dunia global. Dunia 
global merupakan sebuah dunia yang sangat 
transparan serta peka terhadap perkembangan 
teknologi, informasi, serta transportasi yang 
begitu cepat dan mampu mempengaruhi 
peradaban serta kehidupan umat manusia. 
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya 
mampu menciptakan kelompok masyarakat 
dunia global, tetapi secara materi juga mampu 
memperluas ruang gerak terhadap kehidupan 
baru bagi kelompok masyarakat, sehingga 
masuk dalam komunitas diantara 2 dunia yaitu:  
1) Dunia nyata, sebuah kehidupan masyarakat 
yang dapat secara langsung dirasakan 
sebagai kehidupan nyata dimana interaksi 
sosial antara anggota masyarakat dijalin 
melalui penginderaan secara nyata, sert 
kehidupan masyarakatnya dapat disaksikan 
seperti apa adanya.  
2) Dunia maya, sebuah kehidupan masyarakat 
yang tidak dapat secara langsung diindera 
melalui panca indra manusia, tetapi dapat 
dirasakan kehadirannya sebagai sebuah 
kenyataan dalam kehidupan kita. 
2.1. Perubahan Sosial dan Kebudayaan 
Masyarakat  
 Soekanto (2005) dalam penelitiannya 
menyatakan setiap manusia selama hidupnya 
pasti mengalami perubahan-perubahan. 
Perubahan yang terjadi dapat mempengaruhi 
norma-norma sosial, nilai-nilai sosial, serta 
pola-pola perilaku organisasi, susunan-susunan 
lembaga masyarakat lapisan-lapisan dalam 
masyarakat sebagainya. Menurut Soemardjan 
(1962) perubahan sosial adalah segala 
perubahan-perubahan dalam kehidupan 
kemasyarakatan yang akan mempengaruhi 
sistem sosialnya, termasuk didalamnya sikap-
sikap, nilai-nilai dan pola-pola perilaku diantara 
kelompok-kelompok masyarakat. Perubahan 
sosial dalam masyarakat telah menyebabkan 
perubahan dalam struktur sosial dan 
kebudayaan.  
a. Perubahan Struktur Sosial  
 Kehadiran teknologi informasi juga telah 
menyebabkan perubahan dalam struktur sosial 
dalam suatu masyarakat. Perubahan struktur 
sosial dapat dilihat dari perubahan pada ciri 
hubungan antara bagian-bagian dari struktur 
sosial. Menurut pendapat Harper (1989) 
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Internet merupakan suatu bentuk teknologi 
yang menyediakan berbagai metode kehidupan 
dunia maya yang mirip dengan metode 
kehidupan dunia nyata. Munculnya media 
sosial online menyebabkan masyarakat pada 
saat ini lebih cenderung menyukai menjalin 
pertemanan yang lebih erat di dunia maya 
dibandingkan pertemanan yang dijalin secara 
langsung di dunia nyata. Hal ini menandakan 
adanya perubahan pola hubungan yang 
menyebabkan seseorang lebih senang 
berkomunikasi dengan teman yang jauh secara 
fisik, serta tidak menghargai orang lain yang 
ada di dekatnya. 
b. Perubahan Kebudayaan  
 Kebudayaan didefinisikan 
Koentjaraningrat (1979) sebagai keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 
yang dijadikan milik manusia dengan cara 
memepelajarinya. William Ogburn (1922) 
mengemukakan bahwa ruang lingkup 
perubahan-perubahan sosial mencakup unsur-
unsur kebudayaan baik yang materiil mapupun 
immateriil seperti nilai, norma, ide, dan ideologi. 
Internet merupakan salah satu contoh 
kebudayaan materiil yang telah berdampak 
pada terjadinya pergeseran atau perubahan 
pada kebudayaan immateriil di masyarakat.  
 
2.2. Masyarakat Maya : Bentuk Perubahan 
Sosial dalam Kehidupan Manusia  
 Teten dan Scott (2005) menguraikan 
definisi komunitas dunia maya sebagai 
sekumpulan dari orang-orang yang berada di 
ruang online dimana secara individu datang 
bersama untuk melakukan koneksi, interaksi, 
dan saling mengenal lebih dalam seiring 
dengan waktu. Perubahan sosial dalam 
masyarakat maya telah membentuk sebuah 
metode kehidupan maya yang dikembangkan 
dari model kehidupan nyata. Perubahan 
tersebut mencakup adanya interaksi dan 
kehidupan dalam masyarakat maya dan 
membangun kebudayaan masyarakat maya.  
a. Interaksi sosial  
  Interaksi sosial merupakan sebuah 
interaksi sosial yang berhubungan  antara 
manusia satu dengan yang manusia lainnya. 
Dalam interaksi sosial sangat dibutuhkan  
komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik 
dapat secara langsung atau melalui media 
perantara. Internet menjadi salah satu media 
perantara untuk membantu komunikasi yang 
baik, dan banyak diminati oleh  masyarakat. 
Teknologi informasi sekarang telah membantu 
manusia dalam berkomunikasi dengan individu 
maupun kelompok tanpa terhalang jarak 
maupun waktu.  
b. Kebudayaan  dan Masyarakat Maya  
 Masyarakat yang menggunakan internet 
sebagai sarana interaksinya atau yang sering 
disebut Masyarakat Maya telah menciptakan 
kebudayaan global yang dapat dimengerti 
seperti yang dilakukan oleh masyarakat nyata:  
1)    Komputer digunakan sebagai alat dalam 
berinteraksi di dunia maya menggunakan 
teknologi informasi melalui  jaringan . 
2)    Masyarakat maya melakukan kegiatan 
ekonomi yang sangat menonjol dan 
spsesifik dalam promosi dan penjualan jasa 
informasi.  
3)    Sistem interaksi yang dikembangkan 
dalam masyarakat maya ialah system 
jaringan atau kelompok 
4)     Jaringan masyarakat maya banyak 
menggunakan kreasi seni dalam 
mengekspresikan kebutuhannya.  
5)    Sistem yang digunakan dalam masyarakat 
maya merupakan sistem yang dapat 
dipecahkan menggunakan logika.  
 
2.3. Definisi dan Karakteristik Remaja  
 Asal kata remaja atau adolescence  
berasal dari bahasa latin yaitu adolescere, kata 
bendanya adolescentia yang mempunyai arti 
remaja atau  tumbuh menjadi dewasa (Hurlock 
1980). Secara teoritis dan empiris dari segi 
psikologis, rentangan usia remaja dimulai 
dalam usia 12 tahun hingga 21 tahun untuk 
wanita dan 13 tahun hingga 22 tahun untuk 
pria. Jika dipisahkan atas remaja akhir dan 
remaja awal, maka remaja akhir berada dalam 
rentang usia 17-18 tahun sampai 21 tahun. 
sedangkan remaja awal berada dalam usia 12-
13 tahun sampai 17-18 tahun (Mappiere 1982). 
Menurut Gunarsa (1995), ciri-ciri atau 
karakteristik yang terlihat dari remaja ialah:  
1) Mempunyai karakter emosi yang berubah 
ubah atau labil.  
2) Adanya sikap melawan atau menentang, 
dikarenakan pada masa ini remaja ingin 
melepaskan ikatan dengan orang 
disekitarnya terutama orang tuanya  
3) Mempunyai sikap keingintahuan yang tinggi 
terhadap Lingkungan alam sekitarnya  
4) Mempunyai banyak sekali  khayalan, bualan 
yang disertai fantasi. 
5) Mempunyai keinginan membuat suatu 
komunitas baru.  
 Menurut Sarwono (2004) ada 3 tahap 
perkembangan psikososial, remaja, yaitu 
remaja awal, remaja madya, dan remaja akhir.  
1) Remaja Awal (Early Adolescence) Umur 10-
12 Tahun) 
Perkembangan  remaja pada tahap ini sudah 
mulai cepat tertarik terhadap lawan jenis dan 
mudah terangsang secara erotis, kepekaan 
yang berlebihan terhadap hal tersebut 
menyebabkan kurangnya kendali terhadap ego 
sehingga pada tahap ini remaja awal sangat 
sulit dimengerti oleh orang dewasa .  
2) Remaja Madya (Middle Adolescence) Umur 
13- 15 Tahun 
Perkembangan remaja pada tahap ini mereka 
mereka sangat membutukan banyak kawan , ia 
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akan sangat senang jika banyak kawan yang 
menyukainya, pada tahap ini remaja lebih 
cenderung mempunyai sifat narastic yaitu 
mencintai diri. 
3) Remaja Akhir (Late Adolescence) Umur 
16-19 Tahun 
Perkembangan remaja pada tahap ini ialah 
tumbuhnya dinding yang memisahkan antara 
diri pribadinya dengan masyarakat umum, dan 
pada tahap ini sudah terbentuk identitas 
seksual yang tidak akan berubah lagi, sehingga 
remaja akhir merupakan masa konsolidasi 
menuju masa dewasa.  
 Berdasarkan teori teori dari para pakar 
yang dipelajari terdapat sebuah pemikiran 
bahwa Internet sudah menjadi sebuah 
kebutuhan para remaja untuk berbagi informasi 
dan berkomunikasi secara cepat dan dapat 
dilakukan kapan saja, hal ini dikarenakan 
semua informasi yang dibutuhkan oleh remaja 
hampir sepenuhnya sudah termuat dalam 
berbagai situs di internet. Kebutuhan  remaja 
terhadap internet juga dipengaruhi oleh 
karakteristik remaja itu sendiri. Karakteristik 
remaja tersebut terdiri atas jenis kelamin, umur, 
status pendidikan, dan juga keuangan. 
Karakteristik serta pola pikir yang dimiliki oleh 
para remaja akan mempengaruhi pola 
penggunaan internet. Pola penggunaan internet 
juga sangat berhubungan dengan intensitas 
penggunaan akses internet, rutinitas, serta  
frekuensi atau waktu yang dihabiskan untuk 
bermain internet, serta jenis laman/situs yang 
sering dibuka oleh para remaja.  
 Pada penelitian ini akan terlihat dampak 
yang ditimbulkan internet, dilihat dari aspek 
sosial serta aspek ekonomi. Pada penelitian ini 
dampak sosial diukur dari interaksi sosial dalam 
keluarga, perbedaan intensitas interaksi antara 
teman di dunia maya dengan temannya di 
dunia nyata, penggunaan waktu antara bermain 
internet dengan kegiatan lainnya, serta luasnya 
jaringan sosial dunia maya yang tidak terbatas 
oleh territorial, tingginya perilaku negatif, 
rendahnya kesadaran terhadap nilai-nilai dan 
norma yang berlaku di masyarakat, serta 
membuat  perubahan terhadap pola pikir atau 
cara pandang remaja. Dampak ekonomi dalam 
penelitian ini diukur dari alokasi uang saku yang 
diterima remaja dari orang tua, dan tingkat 
pengeluaran/konsumsi biaya untuk bermain 
internet di warung internet (warnet) serta 
membeli pulsa untuk mengakses internet 
melalui telepon seluler. Pada penelitian ini juga 
bertujuan untuk mempelajari dampak sosial-
ekonomi masuknya internet dalam kehidupan 
bermasyarakat . Adapun secara spesik 
tujuannya adalah untuk :  
1) Menganalisis perubahan karakteristik 
remaja Kota Padangsidimpuan terhadap 
interaksi kehidupan bermasyarakatnya. 
2) mengetahui Seberapa besar pengaruh 
internet terhadap perkembangan sosial 
ekonomi remaja Kota Padangsidimpuan.  
 
Dari kerangka berfikir yang telah dipaparkankan 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitiannya 
adalah  ”Terdapat pengaruh intensitas 
penggunaan internet atas perubahan 
karakteristik remaja Kota Padangsidimpuan 
terhadap aspek sosial dan ekonominya” 
 
3.1. Metode  
 Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan Desain deskriptif, 
artinya penelitian ini dilakukan dengan  
memberi gambaran secara teliti mengenai 
masyarakat tertentu tentang situasi yang 
terjadi. Berdasarkan penjelasan tentang 
metode penelitian diatas dapat megetahui 
dengan jelas pengaruh internet terhadap 
kehidupan masyarakat di Kota 
Padangsidimpuan. Pelaksanaan dilakukan 
secara bertahap dan berkesinambungan. 
Rangkaian kegiatan yang dilakukan ialah : 
1) Melakukan observasi di Kota 
Padangsidimpuan , meliputi observasi objek 
penelitian; 
2) Pemembuatan instrument; 
3) Menentukan responden yang akan 
digunakan; 
4) Memberikan kuisioner kepada responden; 
5) Mengumpulkan kuisioner dari responden; 
6) Mengolah dan menganalisis data dari 
responden untuk penelitian ini. 
 
Penelitian ini juga menggunakan metode 
survey dengan instrument pengumpulan data 
melalui kuisioner / angket. Kemudian 
wawancara dinilai dengan dengan analisis 
wacana berdasarkan pertanyaan surveyor 
kepada responden, sedangkan observasi 
digunakan sebagai pendukung untuk angket 
dan wawancara. 
 
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di Kota 
Padangsidimpuan provinsi Sumatera Utara. 
Penelitian di Kota Padangsidimpuan ini 
dilaksanakan secara sengaja dikarenakan 
beberapa faktor diantaranya ialah : 
1) Peneliti berdomisili di Kota 
Padangsidimpuan 
2) Fasilitas internet di Kota Padangsidimpuan 
sudah mencukupi dan aksesnya pun sangat 
mudah   didapatkan oleh para remaja ini 
ditandai dengan banyaknya warnet warnet 
yang selalu ramai dikunjungi para remaja 
a. Lingkungan yang aman serta 
masyarakatnya yang ramah dan mudah 
bersosialisasi 
 
Kegiatan penelitian meliputi observasi, 
pembuatan instrument, menentukan 
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responden, memberikan kuisioner, 
mengumpulkan kuisioner serta mengolah data. 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan januari 
sampai maret Tahun 2014. 
 
3.3. Metode Penetapan Sampel 
 Metode Penetapan sampel penelitian ini 
diambil dari populasi masyarakat yang berada 
pada 6 Kecamatan di seluruh Kota 
Padangsidimpuan. Metode sampel ditentukan 
sebagai berikut: 
Jumlah responden yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 
responden, terdiri dari 6 Kecamatan. 
Untuk menetapkan jumlah sampel per setiap 
Kecamatan dilakukan dengan rumus  seperti di 
bawah ini  
 
    Jumlah remaja / kecamatan 
    Jumlah remaja kota padangsidimpuan 
Sehingga jumlah sampel / Kecamatan dapat 
dilihat dari table 1 di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4. Pengolahan dan Analisis Data  
Peneliti melakukan penafsiran data 
melalui tabulasi frekuensi dengan teknis 
memasukan data entri ke dalam pengkodean 
yang telah disediakan serta melakukan tabulasi 
data survey ke dalam tabulasi data, baik dalam 
bentuk detanominal, ordinal, interval ( diskrit ) 
serta analisis isi (content analysis ) untuk data 
observasi dan wawancara dengan 
menggunakan program microsoft excel maupun 
pengolah data statistic SPSS 18 . 
 
 
 
3.5. Gambaran Umum Kota 
Padangsidimpuan  
Kota Padangsidimpuan terletak pada 
garis 108’00” – 1028’00” Lintang Utara dan 
garis bujur 99013’00”- 99020’00” Bujur Timur 
dan berada dalam ketinggian 1.100 meter di 
atas permukaan laut. Secara Administratif  Kota 
Padangsidimpuan berbatasan Sebelah Utara 
dengan Kabupaten Tapanuli Selatan ( 
Kecamatan Angkola Timur ). Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli 
Selatan ( Kecamatan Batang Angkola ). 
Sebelah Barat  berbatasan dengan Kabupaten 
Tapanuli Selatan ( Kecamatan Angkola Barat ). 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Tapanuli Selatan ( Kecamatan Angkola Timur ). 
 
3.6. Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat 
Kota Padangsidimpuan 
a.Pemerintahan 
Administrasi Pemerintahan Kota 
Padangsidimpuan terdiri atas 6 Kecamatan, 
Wilayah Administrasi di bawah Kecamatan 
ialah  Desa / Kelurahan yang berjumlah 42 
Desa dan 37 Kelurahan. Selanjutnya wilayah 
administrasi yang paling rendah adalah 
Lingkungan dan Dusun, secara keseluruhan 
jumlah Lingkungan dan Dusun di Kota 
Padangsidimpuan mencapai 265 
Lingkungan/Dusun. 
 
b.Kependudukan  
Penduduk di Kota Padangsidimpuan mayoritas 
berada pada usia produktif yang berkisar antara 
15 tahun hingga 65 tahun yaitu sebanyak 
107.315 jiwa dari total jumlah penduduk. Untuk 
penduduk yang usianya belum produktif yaitu 
usia kurang dari 15 tahun sebanyak 32.335 jiwa 
dari total jumlah penduduk.  
 
c. Fasilitas Umum  
Kota Padangsidimpuan sudah memiliki fasilitas 
umum yang sangat baik seperti listrik, prasana 
pemerintahan Desa, prasarana pendidikan, 
prasarana peribadatan, prasarana kesehatan, 
dan prasarana perekonomian. Disamping itu, 
Kota Padangsidimpuan sudah memiliki sarana 
telekomunikasi seperti jaringan telepon dan 
jaringan internet yang sangat baik dimana 
jumlah pengusaha warnet di Kota 
Padangsidimpuan pada tahun 2013 sudah 
mencapai 68 Warnet.  
d.Pendidikan  
Tingkat pendidikan masyarakat Kota 
Padangsidimpuan sudah tergolong tinggi. 
Kesadaran masyarakat untuk melanjutkan 
sekolah hingga ke perguruan tinggi negeri 
sangat besar. Hal ini juga didukung dengan 
ketersediaan fasilitas sarana pendidikan dari 
PAUD hingga Perguruan tinggi. 
 
 
 
No Kecamatan Jumlah 
Penduduk 
Jumlah 
Sampel 
1 Padangsidimpuan Utara 13.603 31 
2 Padangsidimpuan 
Batunadua 
4.305 10 
3 Padangsidimpuan 
Tenggara 
6.936 15 
4 Padangsidimpuan Selatan 14.018 32 
5 Padangsidimpuan 
Angkola Julu 
1.722 4 
6 Padangsidimpuan 
Hutaimbaru 
3.521 8 
 Jumlah 44.105 100 
 
Tabel 1. Jumlah Sampel per Kecamatan 
X 100 
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e.Agama  
Masyarakat Kota Padangsidimpuan memeluk 
Agama yang beragam ada Islam, Protestan, 
Katholik, Hindu, Budha dan juga Aliran 
Kepercayaan  hal ini ditandai dengan 
banyaknya  sarana peribadatan yang ada. 
Kegiatan-kegiatan keagamaan yang rutin 
dilakukan, misalnya pengajian dan upacara hari 
besar keagamaan. Namun, tidak dipungkiri 
bahwa pengaruh kehadiran internet mampu 
membuat luntur sedikit demi sedikit nilai-nilai 
agama, karena banyak remaja dan anak-anak 
yang meninggalkan ibadahnya karena 
keasyikan bermain internet.  
 
f.Pranata Sosial, Budaya, dan Adat Istiadat  
Mayoritas masyarakat Kota Padangsidimpuan 
adalah suku Batak, tetapi sudah banyak juga 
masyarakat pendatang (Sunda, Jawa, China, 
Aceh, dan Minang) yang tinggal di wilayah ini. 
Hal ini menyebabkan masyarakat Kota 
Padangsidimpuan hidup dalam keragaman 
suku / etnis. Untuk bahasa sehari-hari yang 
digunakan adalah bahasa Batak Mandailing. 
Keadaan nilai-nilai budaya masyarakat 
setempat dapat digolongkan relatif baik. 
Namun, kuatnya pengaruh luar telah membuat 
beberapa nilai-nilai budaya masyarakat sudah 
mulai memudar, seperti cara berpakaian, gaya 
hidup, dan lain-lain.  
 
g.Perekonomian  
Mayoritas masyarakat Kota Padangsidmpuan 
memiliki mata pencaharian sebagai petani dan 
pedagang. Hal ini dapat dilihat masih 
banyaknya lahan-lahan pertanian padi sawah, 
an juga perkebuna karet serta sawit.Namun, 
sebagian besar  masyarakatnya juga berprofesi 
sebagai pegawai negeri sipil. Ini 
memperlihatkan bahwa sudah tingginya 
kesadaran masyarakat Kota Padangsidimpuan 
untuk memperbaiki perekonomian keluarga. 
 
4.1. Jenis Situs dan Rutinitas Pemakaian 
Internet  
Dalam penelitian ini banyak sekali tempat 
tempat umum yang telah menyediakan fasilitas 
internet sehingga memudahkan remaja di Kota 
Padangsidimpuan untuk mengakses internet. 
Dalam penelitian ini, media koneksi internet 
dikategorikan menjadi empat, yaitu warung 
internet, ponsel/telepon genggam, Wifi/Hotspot, 
dan komputer pribadi / laptop. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
remaja di Kota Padangsidimpuan  mengakses 
internet melalui warung internet (warnet) hal ini 
ditandai dengan gemarnya remaja mengunjungi 
warnet untuk berinternet ria.  
 
4.2. Ragam Situs Internet  
Dalam penelitian ini, jenis situs dikategorikan 
menjadi lima, yaitu: situs pendidikan, situs 
pengetahuan umum, situs hiburan, situs jejaring 
sosial dan situs pornografi. Dari pengkategorian 
tersebut dapat dilihat rutinitas atau tingkat 
kerutinan responden dalam membuka situs-
situs internet tersebut. Dalam hal ini, rutinitas 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu: ya, kadang-
kadang dan tidak. Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa rata-rata remaja di Kota 
Padangsidimpuan mempunyai rutinitas yang 
tinggi untuk membuka situs Jejaring Sosial hal 
ini ditandai dengan mayoritas remaja di Kota 
Padangsidimpuan sudah mempunyai akun 
Facebook, persentasi rutinitas remaja Kota 
Padangsidimpuan dalam membuka situs 
internet dapat dilihat pada table 3 di bawah ini. 
 
Tabel 3. Persentasi Jumlah Situs Yang Sering 
Dibuka 
No Jenis Situs Jumlah Persentasi
1 Jejaring Sosial  35 35 % 
2 Hiburan 32 32 % 
3 Pendidikan 15 15 % 
4 Pengetahuan 
Umum 
8 8 % 
5 bisnis 6 6 % 
6 Pornografi 4 4 % 
 Jumlah 100 100 % 
 
 
4.3. Prioritas Situs Internet yang Dibuka  
Pada saat pertama kali  mengakses sirus di 
internet, remaja memiliki prioritas situs atau 
situs yang didahulukan untuk dibuka ketika 
setiap kali membuka laman internet sebelum 
membuka situs-situs lainnya. Rata-rata remaja 
di Kota Padangsidimpuan memprioritaskan 
situs jejaring sosial ketika mengakses internet. 
Mereka lebih dahulu membuka media sosial 
tersebut sebelum membuka laman atau situs 
lainnya. Hal ini menandakan bahwa situs 
jejaring menjadi situs yang sangat digemari 
oleh remaja di Kota Padangsidimpuan. 
 
4.4. Tujuan Membuka Situs Internet 
Rata rata remaja di Kota Padangsidimpuan 
membuka situs jejaring sosial untuk menjalin 
pertemanan di dunia maya dan jugauntuk 
mengetahui kabar berita teman teman nya di 
dunia maya, dan untuk menyalurkan hobinya 
rata rata remaja di Kota Padangsidimpuan 
menyalurkannya dengan membuka situs 
hiburan, seperti Youtube, 4shared, Game 
Online, dan lain-lain sesuai dengan hobi yang 
mereka miliki. Tingkat pendidikan juga sangat 
mempengaruhi tujuan remaja dalam membuka 
situs di internet, semakin tinggi tingkat 
pendidikan remaja maka semakin beragam 
situs yang mereka buka untuk memenuhi 
kebutuhannya, karena remaja yang mempunyai 
tingkat pendidikan yang tinggi secara psikologis 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
sesuatu , sedangkan untuk remaja yang tingkat 
pendidikannya rendah mereka cenderung 
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membuka situs tidak terlalu banyak, itu juga 
didasarkan dengan pengetahuan mereka yang 
tidak terlalu tinggi. 
 
4.5. Dampak Sosial Internet Dalam 
Kehidupan Remaja Kota Padangsidimpuan 
Pada penelitian ini dapat diketahui aktifitas 
remaja Kota Padangsidimpuan dalam 
memanfaatkan waktu dalam kehidupan sehari 
hari mareka. Selain menghabiskan waktu di 
sekolah, sebagian besar remaja Kota 
Padangsidimpuan juga mengisi waktunya untuk 
bermain, misalnya bermain game online di 
warnet-warnet. Perkembangan remaja yang 
banyak menghabiskan waktunya di luar rumah 
dipengaruhi oleh tingkat keingintahuannya yang 
sangat tinggi akan segala bentuk perubahan 
yang tidak diketahuinya. Pada tahap ini remaja 
belum mengerti dampak dari keingintahuan 
yang tinggi dari keinginannya, sehingga 
diperlukan peran orang tua dalam menjelaskan 
baik buruknya. Persentase alokasi waktu 
remaja Kota Padangsidimpuan dapat dilihat 
pada tabel 4 di bawah ini  
 
Tabel 4. Persentasi Jumlah Situs Yang Sering 
Dibuka 
No Lokasi Jumlah Persentasi 
1 Di Rumah 43 43 % 
2 Di Luar Rumah 57 57 % 
 Jumlah 100 100 % 
 
4.6. Perubahan Intensitas Hubungan Sosial 
dalam Bermasyarakat  
Salah satu dampak dari pengaruh internet yaitu 
perubahan intensitas sosial dalam 
bermasyarakat, dalam penelitian ini diketahui 
bahwa berkurangnya intensitas sosial remaja 
Kota Padangsidimpuan terhadap pergaulan di 
masyarakat dikarnakan remaja yang banyak 
menghabiskan waktunya untuk bermain internet 
akan merasa nyaman bersosialisai di dunia 
maya di bandingkan bersosialisasi di 
lingkungannya sendiri. Banyak sekali faktor 
yang mempengaruhi perubahan intensitas 
tersebut diantaranya ialah: 
1) Luasnya jaringan internet, dalam penelitian 
ini diketahui remaja Kota Padangsidimpuan 
mempunyai jaringan pertemanan melalui 
sosial media seperti facebook yang cukup 
banyak serta berbeda beda daerah, hal ini 
yang menjadi salah satu faktor remaja lebih 
suka bersosialisai melalui internet karena 
mereka lebih cepat mendapatkan teman 
teman yang banyak dari berbagai tempat. 
2) Perubahan Pola Pikir Remaja, dalam 
penelitian ini perubahan pola pikir atau gaya 
hidup remaja Kota Padangsidimpuan 
setelah bergabung dalam komunitas 
komunitas di dunia maya cenderung lebih 
terbuka. Mereka lebih senang 
mengutarakan ide ide serta keinginan 
mereka dalam mengekspresikan jiwa remaja 
mereka di dunia maya dibandingkan 
mengutarakannya terhadap orang tua 
maupun teman dekatnyadi dunia nyata. 
3) Rendahnya Penghormatan Terhadap Nilai-
nilai dan Norma Tradisi, dalam penelitian ini 
diperoleh data bahwa kesadaran akan nilai 
nilai serta norma tradisi remaja di Kota 
Padangsidimpuan  menjadi lebih rendah 
setelah mereka mengenal internet.  
 
4.7. Dampak Ekonomi Internet dalam 
Kehidupan Remaja Kota Padangsidimpuan  
Dalam penelitian ini Struktur 
pendapatan dikategorikan menjadi tiga, yaitu: 
rendah (< Rp300.000,00), sedang 
(Rp300.000,00-Rp6000.000,00), dan tinggi (> 
Rp600.000,00). Pendapatan remaja di Kota 
Padangsidimpuan rata rata diperoleh dari uang 
saku yang diberikan oleh orang tua. Dari ketiga 
kategori pendapatan tersebut dapat ditarik rata 
rata pendapatan remaja berkisar  
(Rp300.000,00-Rp600.000,00), yaitu 460 orang 
atau berkiisar 46 % masuk dalam kategori 
sedang dari total jumlah responden. Pada 
penelitian ini remaja Kota Padangsidmpuan  
memanfaatkan internet tidak hanya untuk 
sekedar hiburan atau tempat media sosial saja 
tetapi mereka sudah dapat memanfaatkan 
media internet sebagai media bisnis online 
seperti menjual pakaian online, accessories 
online, dan ada juga yang manfaatkan sebagai 
tempat berjudi online untuk menambah 
pendapatan mereka.  
Dari penelitian ini rata rata pengeluaran 
yang digunakan remaja di Kota 
Padangsidimpuan untuk bermain internet baik 
di rumah menggunakan modem ataupun ponsel 
yaitu 18 persen, sedangkan pengeluaran untuk 
untuk bermain internet di warnet yaitu 12 
persen, pengeluaran untuk transportasi ke 
sekolah yaitu 20 persen, pengeluaran untuk 
belanja dan bermain 40 persen, dan sisanya di 
gunakan untuk menabung 10 persen digunakan 
untuk menabung 
 
4.8. Pengaruh Positif dan Negatif Internet 
Terhadap Kehidupan Remaja di Kota 
Padangsidimpuan 
Kehadiran internet telah membuat 
perubahan yang sangat signifikan dalam 
kehidupan masyarakat Kota Padangsidimpuan, 
khususnya para remaja yang merupakan 
pengguna mayoritas dari internet. Dalam 
penelitian ini diketahui kehadiran internet 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
kehidupan remaja Kota Padangsidimpuan 
diantaranya, internet digunakan sebagai media 
untuk komunikasi yang efektif, menambah 
wawasan, menambah pertemanan, sarana 
berbisnis online, dan juga sebagai sarana 
hiburan. Selain pengaruh positif internet juga 
membawa pengaruh negatif diantaranya yaitu 
IJNS  – Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 4 No 4 –  2015 – ijns.org 
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online)   8 
remaja sering meninggalkan tugas belajarnya, 
boros, mengenal pornografi, berjudi online, dan 
juga remaja banyak menjadi malas. 
 
5.1. Kesimpulan  
1) Tingkat pendidikan sangat 
mempengaruhi tujuan membuka 
internet serta jenis situs yang 
dibukajenis situs yang dibuka 
2) adanya perubahan pola pikir remaja  
dalam berinteraksi sosial setelah 
mengenal internet  
 
5.2. Saran  
1) Orang tua harus lebih bijaksana dan 
memberikan arahan kepada anak 
anaknya untuk mengakses internet.  
2) Harus ada sosialisasi tentang manfaat 
penggunaan internet yaitu dengan 
memberikan petunjuk penggunaan 
internet yang bermanfaat oleh para 
pakar dibidang IT.   
3) Kepada pemerintah harus mampu 
memblok situs situs yang berbau 
pornografi dan perjudian. 
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